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BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan cara wawancara, observasi

dan dokumentasi maka konselor/peneliti melakukan analisis data. Analisis data ini

dilakukan untuk memperoleh suatu hasil pertemun dari lapangan berdasarakan

fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisi data yang diperoleh dari

penyajian data adalah sebagai berikut:

A. Analisi proses pelaksanaan terapi behavior dengan tekhnik Assertive

Training dalam Mengatasi perilaku Introvert seorang siswa kelas XI

IPS di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Selama melakukan proses konseling, peneliti/konselor telah

melakukan sesuai dengan langkah – langkah pada teori dan teknik

konseling. Sehingga berdasarakan pengguna langkah dan tahapan konseling

tersebut peneliti dapat menjeaskan data dan proses konseling, yaitu mulai

dengan identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment dan evaluasi

secara deskriptif sebagaimana metode penelitian yang digunakan yakni

mtode penelitian kualitatif.

Pada langkah pertama, konselor mulai membangun hubungan

kenyamanan dengan konseli, guru, teman dan orang tuanya. Setelah

membangun hubungan peneliti/konselor mulai mengumpulkan data,

akhirnya peneliti dapat mengetahui gejala – gejala yang muncul pada diri

konseli sekaligus faktor yang menyebabkan gejala – gejala tersebut timbul.
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Sehingga pada langkah ini, peneliti berhasil melakukan pengumpulan data

sebagaimana pada langkah pertama yang ada pada teori bimbingan dan

konseling yakni melakukan identifikasi masalah.

Pada langkah kedua yakni peneliti melakukan penelaian gejala yang

dialami oleh konseli dan menetapkan jenis masalahnya. Berdasarakan

identifikasi yang dilakukan oleh konselor, dapat diketahui bahwa konseli

merupakan siswa yang mengalami perilaku Introvert. Hal ini bisa diketahui

melalui ciri – ciri seorang Introvert dengan ciri – ciri yang perilaku dialami

oleh konseli itu sendiri. Setelah melihat hasil perbandingannya maka konseli

termasuk perilaku yang Introvert.

Langkah ketiga, konselor/peneliti merencanakan dan merumuskan

teknik dan terapi yang sesuai dengan masalah konseli. Disini konselor

menggunakan terapi behavior dengan tekhnik Assertive Training untuk

mengatasi perilaku Introvert.  Konselor menggunakan behavior karena

konselor ingin mengubah tingkah laku konseli yang pasif.

Langkah keempat adalah proses pelaksanaan treatment oleh

konselor. Setelah melakukan beberapa kali pertemuan dengan konseli,

konselor dapat melihat usaha konseli dalam melakukan perubahan. Oleh

karena itu sebelum konseli memiliki keraguan atas usahannya, konselor

akan membantu konseli dalam mengarahakan konseli menjadi orang yang

bisa bersosialisasi antara temannya. dan treatment yang diberika konselor

adalah Teknik Assertive Training dengan prosedur bermain peran dalam

mengatasi perilaku Introvert.
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Konselor sebelum melakukan terapi (treatment) terlebih dahulu

memberikan pengertian bahwa jika konseli ingin menjadi lebih baik dan

bisa bersosialisasi dengan baik dari sebelumnya, maka konseli harus

mempunyai tujuan hidup yang baru yang bisa meneruskan cita – citanya

yang harus dicapai, agar konseli senantiasa semangat dan selalu ingat bahwa

konseli menjadi seseorang yang bisa berinteraksi dan bisa diajak berbicara

dengan orang – orang yang ada disekitarnya.

Untuk terapi (treatment), konselor menggunakan prosedur bermain

peran (role playing), pada terapi bermain pern konseli diminta untuk

menjadi siswa yang suka bertanya, siswa yang suka berorganisasi dan

sebagai pemimpin untuk memainkan teka – teki.

Dalam berperan sebagai siswa yang suka bertanya supaya konseli

menyadari bahwa sebagai siswa harus bertanya agar kalau ada yang sulit

dalam pelajaran bisa dipahami, kemudian sebagai siswa yang suka

berorganisasi supaya konseli suka dengan dunia berorganisasi dan disitu dia

juga mempunyai teman yang banyak, yang terakhir dengan konseli

memerankan sebagai pemimpin untuk memainkan teka – teki supaya

konseli bisa merasakan gimana rasanya jadi pemimpin disitu bisa

diaplikasikan kalau konseli memiliki kegiatan dan bisa juga kalau dia

ditunjuk sebagai ketua kelompok tugas yang bisa dipercayai oleh teman –

temannya.
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Dalam menerpkan teknik tersebut, konselor akan menerapkannya

dalam lima kali pertemuan. karena sebelumnya sudah melakukan

pendekatan pada saat PPL di sekolahanya konseli.

Setelah konselor mereview hasil pertemuan selama proses

pemberian treatment, langkah selanjutnya adalah evaluasi, konselor

menyakinan konseli untuk menilai dan mengevaluasi perilakunya saat ini

apakah sudah sessuai dengan arah kehidupannya, atau malah sebaliknya.

Setelah itu konseli diajak berpikir bagaimana seharusnya perilakunay

membawanya kearah yang lebih baik lagi.

Teknik Assertive Training sangat cocok untuk konseli, karena

konseli akan membantu mengungkapkan atau menyatakan perasaan konseli

tanpa harus menyinggung orang lain dan merugikan dirinya sendiri.

Sehingga saat konseli berinteraksi dengan orang lai, perilaku Introvert yang

kurang bersosialisai akan merubah menjadi perilaku Introvert yang

bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.

Sedangkan dalam pengguna Teknik Assertive Training yang

menggunakan prosedur bermain peran tersebut tidak berhasil 100% karena

banyak kendala yang melatar belakangi ketidak berhasilan teknik tersebut,

seperti memiliki keraguan dalam melakukan bermain peran (role plyaing)

karena sifat konseli yang Introvert, akan tetapi teknik ini sudah membantu

konseli untuk bisa melihat dan merasakan adanya perbedaan anatara

perilaku konsel sebelum dan sesudah mengalami proses konseling dengan

treatment yang diberikan konselor.
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Langkah terakhir, peneliti/konselor mengevaluasi proses konseling

dan treatment yang telah diberikan. Setelah melakukan tahap evaluasi dan

peninjanuan kembali, konselor telah menjalankan tahap – tahap konseling

dan terapu sesuai dengan apa yang terdapat dalam prognoss dan teori yang

ada. Mulai dari identifikasi, diagnosis, prognosis, dan treatment. Lalu untuk

evaluasi treatment yang digunakan, teknik Assertive Training dengan

prosedur bermain peran (role playing) telah menunjukkan hasil perubhana

perilaku konseli ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya.

B. Analisis hasil dari proses terapi behavior dengan menggunakan Tehnik

Assertive Training dalam mengatasi perilaku Introvert seorang siswa

kelas XI IPS di MA Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

Setelah melakukan proses konseling, dimana konselor menggunakan

konseling behavior dengan menggunakan terapi behavior menggunakan

teknik Assertive Training dengan prosedur – prosedur bermain peran untuk

membantu konseli menyelesaikan masalah tingkah lakunya yaitu Introvert,

maka peneliti dapat mengetahui hasil dan pelaksanakan konseling yang

dilakukan konselor cukup membawa perubahan pada diri konseli. Teknik

Assertive Training dapat mengatasi perilaku Introvert konseli meskipun

tidak mencapai hasil yang sempurna.

Dari hasil observasi dan wawancara yang konselor lakukan dengan

koseli dan informan lainnya, maka dapat diketahui perubahan yang dialami

konseli diantaranya sudah berinteraksi dengan teman, guru. Dalam

pertemuan dengan konseli, konseli sedang melakukan interaksi dengan
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teman kelasnya. Konseli juga terlihat mulai bisa diajak bicara dengan teman

yang lainnya. Introvert konseli yang semula jarang berinteraksi dengan

teman kelas dan gurunya, sekarang sudah cukup baik itu menunjukan bahwa

ada peningkatkan dalam perilaku konseli.

Berikut ini adalah hasil lain dari observasi yang telah dilakukan oleh

konselor terhadap konseli baik sebelum dan sesudah proses konseling.

Tabel 4.1
Perilaku yang ditunjukkan konseli sebelum proses konseling

No Perilaku konseli Sering Beberapa kali Tidak pernah

1. Jarang pergi ke

kantin bersama

dengan teman

kelasnya



2. Tidak merespon

kalau diajak bicara

dengan teman

maupun guru



3. Cenderung pendiam 

4. Tidak mempunyai

teman bermain

dirumah



5. Lebih senang

bermain sendiri dari

pada dengan temanya


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Setelah konselor melakukan treatment sampai tahap follow up pada

konseli mulai tanggal 6,8,10,14,16,17,21,22,24 Februari 2017 dan 1,3,7,9

Maret 2017. Konseli sudah mulai menunjukkan perubahan perilaku yang

lebih berinteraksi dengan lingkunganya. Berikut ini adalah perilaku yang

ditunjukkan konseli saat menjalani proses konseling:

Tabel 4.2
Perilaku yang ditunjukkan sesudah proses konseling

No Perilaku konseli Sering Beberapa kali Tidak pernah

1. Jarang pergi ke kantin

bersama dengan teman

kelasnya.



2. Tidak merespon kalau

diajak bicara dengan

teman maupun guru



3. Cenderung pendiam 

4. Tidak mempunyai

teman bermain

dirumah



5. Lebih senang bermain

sendiri dari pada

dengan temanya


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C. Kendala selama proses Pelaksanaan Penelitian

Selama melakukan proses penelitian konseling, konselor mengalami

beberapa kendala, diantaranya:

1. Konseli yang kurang berinteraksi membuat wawancara antara konseling

maksimal.

2. Keadaan ibunya yang pendengarannya kurang mengakibatkan kurang

maksimal jadi wawancara bersama nenek konseli.

3. Wali kelas yang kurang memperhatikkan secara maksimum setiap

muridnya.

4. Tidak ada teman dekatnya yang bisa diajak wawancara untuk mencari

informasi mengenai konseli


